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 Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja karyawan, 

mengetahui pengaruh stres kerja terhadap intensi meninggalkan 

organisasi dan untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja 

terhadap intensi meninggalkan organisasi. Hasil dari analisis 

adalah sebagai berikut: stres kerja mempunyai pengaruh 

signifikan dan negatif terhadap kepuasan kerja karyawan. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat stres yang rendah akan 

mempengaruhi tercapainya kepuasan kerja karyawan. Stres 

mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 

intensi meninggalkan organisasi. Adanya pengaruh ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat stres yang dirasakan 

karyawan selama bekerja akan memungkinkan tinggilnya 

keinginan untuk meninggalkan organisasi. Kepuasan kerja 

memberikan pengaruh yang signifikan dan negatif terhadap 

intensi meninggalkan organisasi. Adanya kepuasan yang tinggi 

akan membuat karyawn tetap bertahan di organisasi dan terus 

bekerja semaksimal mungkin mewujudkan tujuan organisasi. 

 

Kata Kunci: Stres Kerja, Kepuasan Kerja, Intensi Meninggalkan 

Organisasi 

 

A B S T R A C T 

The purpose of this study is to find out the effect of work 

stress on employee job satisfaction, to find out the effect of work 

stress on the intention to leave the organization and to find out 

the effect of job satisfaction on the intention to leave the 

organization. The results of the analysis are as follows: work 

stress has a significant and negative influence on employee job 

satisfaction. This shows that low stress levels will affect the 

achievement of employee job satisfaction. Stress has a significant 

and positive influence on the intention to leave the organization. 

This influence shows that the higher the level of stress that 

employees feel during work, the higher the desire to leave the 

organization. Job satisfaction has a significant and negative 

influence on the intention to leave the organization. The 

existence of high satisfaction will make employees stay in the 

organization and continue to work as much as possible to realize 

the organization's goals. 
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PENDAHULUAN 

Kinerja itu sendiri diartikan sebagai hasil kerja yang dicapai oleh seorang tenaga kerja 

dalam melaksanakan tugas pekerjaan yang dibebankan kepadanya (Ramdani, Z at. al; 2019)). 

Agar karyawan tetap memiliki kinerja yang tinggi dan terus bertahan di perusahaan, bukanlah 

suatu hal yang mudah, mengingat karyawan memiliki dinamika dan kebutuhan yang beragam. 

Albougami, A. S at. al (2020) menjelaskan bahwa terdapat banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi karyawan terus bertahan di perusahaan, antara lain kepuasan kerja, tingkat 

stres, kondisi fisik pekerjaan, sistem kompensasi, dan lainnya. Mengingat pentingnya peranan 

karyawan dalam suatu perusahaan, maka perhatian terhadap tenaga kerja selayaknya perlu 

dilakukan, karena kelalaian terhadap hal tersebut dapat menimbulkan kegoncangan bagi 

perusahaan, karyawan dan masyarakat pada umumnya. 

Salah satu upaya yang bisa dilakukan untuk mengurangi keinginan karyawan mening-

galkan organisasi adalah dengan meminimalkan terjadinya stres selama bekerja. Selain stres, 

kepuasan kerja khususnya berkaitan dengan besarnya kompensasi yang ditetapkan perusahaan, 

dirasakan karyawan masih kurang memadai jika dibandingkan dengan organisasi perbankan 

lain. Permasalahan yang menyangkut kedua variabel tersebut selanjutnya memunculkan 

keinginan untuk meninggalkan organisasi. 

METODE 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, populasi dalam peneli-

tian ini ialah karyawan pada Bank Milik Negara di Kota Tegal. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik accidental random sampling, dimana jumlah sampel yang 

diambil sebanyak 20% dari jumlah populasi yanga ada. Teknik pengumpulan data dalam pene-

litian ini menggunakan metode studi dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian ini 

menggunakan teknik analisis regresi linear berganda. 

Hipotesis 

H1: Terdapat pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja karyawan 
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H2: Terdapat pengaruh stres kerja terhadap intensi meninggalkan organisasi 

H3: Terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap intensi meninggalkan organisasi 

HASIL 

Pengaruh Stress Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja dilakukan perhitungan 

analisis regresi linier sederhana dengan program SPSS 13.0 For WIndows. Dari perhitungan 

regresi sederhana diperoleh persamaan sebagai berikut : Y = 39,8086 – 0,7347 

Dari persamaan regresi tersebut diperoleh koefisien determinasi (R²) sebesar 0,5214. 

Hal ini berarti kepuasan kerja karyawan Bank-bank Milik Negara di Kota Tegal dipengaruhi 

oleh variabel variabel stres kerja sebesar 52,14 % dan sisanya sebesar 47,86 % dipengaruhi 

variabel lain yang tidak dapat dijelaskan. 

Untuk mengetahui signifikansi pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja dilakukan 

perhtunga uji t. Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95% (α = 0,05) dan derajat kebebasan 

(n-k) atau (df = 28) diperoleh t tabel sebesar 2,0484 sedangkan hasil perhitungan yang 

dilakukan menghasilkan t hitung variabel stres kerja sebesar -5,5226, jadi nilai -t hitung lebih 

kecil dari nilai t tabel (-5,5226 < - 2,0484), sehingga variabel stres kerja (X) mempunyai 

Pengaruh yang signifikan atau berpengaruh langsung terhadap kepuasan kerja karyawan, 

sehingga hipotesis pertama diterima. 

Adanya pengaruh stres terhadap kepuasan kerja, hendaknya menjadi perhatian 

tersendiri bagi manajemen sumber daya manusia pada Bank- bank Milik Negara di Kota Tegal 

untuk meningkatkan kepuasan kerja pada setiap individu. Untuk itu, perusahaan sebaiknya 

menekan semaksimal mungkin timbulnya stres kerja pada karyawan dengan cara mengurangi 

beban kerja yang berlebihan misalnya dengan membuat jam kerja yang jelas sebagai 

mendelegasikan setiap pekerjaan kepada karyawan sesuai dengan proporsi yang sesuai. Selain 

itu, perusahaan juga diharapkan mampu menekan timbulnya konflik dalam perusahaan, 

memperbaiki pendapatan yang diterima karyawan serta memberikan perhatian terhadap 

permasalahan yang dihadapi karyawan baik dalam perusahaan maupun dalam kehidupan 

pribadinya. 

 

Pengaruh Stress Kerja Terhadap Intensi Meninggalkan Organisasi 

Hasil perhitungan regresi linier sederhana antara stres kerja terhadap intensi mening-

galkan organisasi pada karyawan Bank-bank Milik Negara di Kota Tegal diperoleh persamaan 

sebagai berikut : Y = 3,1607 + 0,4332 
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Dari persamaan regresi tersebut diperoleh koefisien determinasi (R²) sebesar 0,5260. 

Hal ini berarti intensi meninggalkan organisasi Bank-bank Milik Negara di Kota Tegal dipe-

ngaruhi oleh variabel variabel stres kerja sebesar 52,60 % dan sisanya sebesar 47,40 % 

dipengaruhi variabel lain yang tidak dapat dijelaskan. 

Untuk mengetahui signifikansi pengaruh stres kerja terhadap intensi meninggalkan 

organisasi dilakukan perhtunga uji t. Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95% (α =0,05) 

dan derajat kebebasan (n-k) atau (df = 28) diperoleh t tabel sebesar 2,0484 sedangkan hasil 

perhitungan yang dilakukan menghasilkan t hitung variabel stres kerja sebesar 5,5740, jadi nilai 

t hitung lebih besar dari nilai t tabel (5,5740 > 2,0484), sehingga stres kerja (X) mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap intensi meninggalkan organisasi, sehingga hipotesis kedua 

diterima. 

Adanya pengaruh stres terhadap intensi meninggalkan organisasi hendaknya menjadi 

perhatian khusus bagi perusahaan untuk terus berupaya mempertahankan karyawannya agar 

tetap bertahap di perusahaan. Berbagai faktor yang mungkin dilakukan antara lain dengan 

meningkatkan kepuasan dan memupuk komitmen organisasi dalam tiap individu. 

 

 

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Intensi Meninggalkan Organisasi 

Hasil perhitungan regresi linier sederhana antara kepuasan kerja terhadap intensi 

meninggalkan organisasi pada karyawan Bank-bank Milik Negara di Kota Tegal diperoleh 

persamaan sebagai berikut: Y = 23,5999 - 0,4631 

Dari persamaan regresi tersebut diperoleh koefisien determinasi (R²) sebesar 0,6223. 

Hal ini berarti intensi meninggalkan organisasi Bank-bank Milik Negara di Kota Tegal 

dipengaruhi oleh variabel variabel kepuasan kerja sebesar 62,23 persen dan sisanya sebesar 

37,77 persen dipengaruhi variabel lain yang tidak dapat dijelaskan. 

Untuk mengetahui signifikansi pengaruh kepuasan kerja terhadap intensi meninggalkan 

organisasi dilakukan perhtunga uji t. Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95% (α =0,05) 

dan derajat kebebasan (n-k) atau (df = 28) diperoleh t tabel sebesar 2,0484 sedangkan hasil 

perhitungan yang dilakukan menghasilkan t hitung variabel kepuasan kerja sebesar -6,7918, 

jadi nilai -t hitung lebih kecil dari nilai -t tabel (-6,7918 < -2,0484), sehingga kepuasan kerja 

(X) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap intensi meninggalkan organisasi, sehingga 

hipotesis ketiga diterima. 

Adanya pengaruh kepuasan kerja terhadap intensi meninggalkan organisasi, henkdanya 

mendapatkan perhatian khusus agar kemungkinan timbulnya keinginan untuk meninggalkan 
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organisasi tidak semakin tinggi. Untuk itu berbagai faktor yang menjadi perhatian berkaitan 

dengan kepuasan antara lain dengan memupuk rasa kebersanaan karyawan dengan karyawan 

lain dalam perusahaan, memberikan dukungan terhadap karyawan untuk menyeleasikan setiap 

tugas yang diberikan dengan penuh tanggung jawab, memberikan penghargaan terhadap 

peningkatan prestasi kerja karyawan serta memberikan jaminan keamanan kerja kepada semua 

karyawan. 

 

SIMPULAN 

Stres kerja mempunyai pengaruh signifikan dan negatif terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat stres yang rendah akan mempengaruhi terca-

painya kepuasan kerja karyawan. Stres mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif 

terhadap intensi meninggalkan organisasi. Adanya pengaruh ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi tingkat stres yang dirasakan karyawan selama bekerja akan memungkinkan tinggilnya 

keinginan untuk meninggalkan organisasi. Kepuasan kerja memberikan pengaruh yang signi-

fikan dan negatif terhadap intensi meninggalkan organisasi. Adanya kepuasan yang tinggi akan 

membuat karyawan tetap bertahan di organisasi dan terus bekerja semaksimal mungkin 

mewujudkan tujuan organisasi. 
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